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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL 

Dunia kerja mengalami perkembangan yang sangat pesat. Terlihat dari 

semakin banyaknya para pencari lowongan kerja di Indonesia. Informasi 

lowongan kerja yang sangat mudah di dapatkan di jaman serba modern ini 

membuat para pencari lowongan kerja sangat antusias untuk mencalonkan 

dirinya menjadi karyawan di beberapa perusahaan ternama di Indonesia. 

Bagaimana tidak, berbagai informasi dapat diakses dengan mudah melalui media 

cetak, elektronik, social, bahkan events seperti job fair sudah banyak 

dilaksanakan di beberapa tempat di Indonesia. Dan ini akan menjadi persaingan 

yang ketat bagi para pencari lowongan kerja. (Badan Pusat Statistik, 2014). 

Persaingan dalam dunia kerja yang memang sangat ketat menuntut para 

pencari kerja memiliki latar belakang formal yang mendukung seperti lulusan D3 

atau S1 dari perguruan tinggi. Oleh karenanya banyak program dan kegiatan di 

perguruan tinggi yang menjadi penunjang untuk menghadapi dunia kerja. (Badan 

Pusat Statistik, 2014). 

Untuk menghadapi dunia kerja sekarang ini sangatlah tidak mudah. Banyak 

perusahaan yang memberikan kualifikasi yang cukup tinggi agar mendapatkan 
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sumber daya manusia yang berkualitas. Ini lah yang membuat masing – masing 

individu harus bekerja keras untuk menjadi yang terbaik diantara yang terbaik 

agar tidak tersingkir dari persaingan dunia kerja. Tidak cukup hanya berbekal 

teori, para pencari lowongan kerja juga harus didukung dengan kemampuan 

praktikal yang memadai. Dalam prakteknya tenaga kerja harus memiliki karakter, 

sikap mental dan kepribadian yang kuat, skill yang mendukung untuk 

mengerjakan pekerjaan dengan benar, serta kemampuan dalam bekerja sama dan 

adaptasi terhadap lingkungan yang harus dilakukan dalam membaca situasi 

pekerjaan. Maka dari itu sangat diperlukannya program Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) guna membekali calon tenaga kerja dalam menghadapi dunia kerja. 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu fakultas 

yang telah menjadikan program PKL sebagai mata kuliah wajib. Hal ini 

dilakukan untuk mengasah kemampuan teoritis serta memberikan gambaran 

mengenai dunia kerja yang sesungguhnya. PKL ini juga merupakan syarat 

kelulusan untuk mendapatkan gelar sarjana ekonomi serta menjadikan para 

lulusannya sebagai sumber daya manusia yang berkualitas dan dibutuhkan oleh 

berbagai perusahaan saat ini. 

Praktikan selaku mahasiswi Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi 

Universitas Negeri Jakarta telah melakukan PKL pada kantor Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Praktikan memilih Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai tempat 

PKL karena di Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki jaringan yang cukup luas 

sehingga bisa banyak belajar. Oleh karena itu, praktikan melakukan pengajuan 
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permohonan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan diterima pada divisi keuangan 

dan dipercaya untuk membantu semua bagian yang terdapat di divisi keuangan, 

sehingga praktikan tidak hanya paham pada satu bagian saja. 

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan PKL antara lain: 

1. Maksud Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah: 

a. Mempelajari bidang akuntansi secara mendalam dengan melakukan 

PKL pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

b. Dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang didapat saat kuliah pada 

pelaksanaan program PKL. 

c. Memenuhi syarat kelulusan dari matakuliah Praktik Kerja Lapangan 

untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi di Universitas Negeri 

Jakarta. 

 

2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah: 

a. Memperoleh pengalaman serta wawasan secara nyata dan 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan teori yang didapat selama 

perkuliahan serta mendapat bimbingan langsung dari para karyawan di 

Bursa Efek Indonesia. 

b. Mendapatkan pengetahuan baru mengenai ilmu-ilmu akuntansi dari para 

senior dan junior Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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c. Memberikan gambaran mengenai dunia kerja nyata sebenarnya terutama 

pada perusahaan yang bekerja secara team work, sebagai persiapan 

praktikan dalam menjalakan tugas dengan penuh tanggung jawab serta 

dapat bekerjasama dengan baik sesama anggota tim. 

 

C. Kegunaan PKL 

Berbagai manfaat atau kegunaan yang didapat setelah melaksanakan 

program PKL baik untuk praktikan, Fakultas Ekonomi, maupun instansi tempat 

pelaksanaan PKL yakni PT Bursa Efek Indonesia. Kegunaan tersebut antara lain: 

1. Bagi Praktikan 

a. PKL merupakan suatu kesempatan nyata bagi praktikan untuk 

membandingkan serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama 

duduk di bangku perkuliahan dengan dunia kerja. 

b. Bisa belajar membaca situasi pada dunia kerja nyata 

c. Menambah wawasan praktikan, serta menjadikan praktikan sebagai 

tenaga kerja yang handal dan dapat bekerjasama baik secara individualis 

maupun dalam tim. 

d. Memberikan nilai tambah bagi praktikan untuk bersaing di dunia kerja 

kelak setelah menyelesaikan studi S1. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 

a. Sebagai perantara antara praktikan dan Bursa Efek Indonesia (BEI) 

untuk memenuhi matakuliah PKL. 
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b. Terjalinnya hubungan baik antara Fakultas Ekonomi dengan pihak 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

c. Sebagai media promosi bagi Fakultas Ekonomi UNJ bagi perusahaan 

yang membutuhkan tenaga kerja yang berkualitas dalam bidang 

akuntansi. 

 

3. Bagi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

a. Menciptakan kerjasama yang saling menguntungkan antara instansi 

terkait dengan Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi 

Jurusan Akuntansi. 

b. Dengan adanya PKL beberapa tugas intansi dapat diselesaikan oleh 

praktikan. 

 

D. Tempat PKL 

Tempat: Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Alamat: Gd. Bursa Efek Indonesia menara I, Lt. 6 

               Jl. Jend. Sudirman kav 52-53 

               Senayan Jakarta 12190  

No Telp: 021-5150515 
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Website: www.idx.co.id 

Bagian: Divisi Keuangan 

 

Alasan praktikan memilih Bursa Efek Indonesia sebagai tempat 

melaksanakan PKL, antara lain : 

1. Minat praktikan untuk mengetahui seluk beluk dunia kerja yang terdapat di 

Bursa Efek Indonesia. Praktikan pun mencari berbagai perusahaan daerah 

Jakarta dan mencoba mengajukan lamaran praktek kerja lapangan pada 

Bursa Efek Indonesia di daerah Sudirman, Jakarta. 

2. Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah salah satu lembaga yang turut membantu 

mempertemukan penawaran jual-beli efek di Indonesia.  BEI sendiri 

merupakan hasil penggabungan antara Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek  

Surabaya sejak tahun 2007. Selain itu, BEI untuk kedua kalinya mendapat 

penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange of the Year 2010 in 

Southeast Asia” 

Berdasarkan profil perusahaan yang telah praktikan pelajari, merupakan 

suatu kebanggaan bagi praktikan jika dapat bergabung dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 

http://www.idx.co.id/
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E. Jadwal Waktu PKL 

Dalam pelaksanaan PKL di Bursa Efek Indonesia, praktikan melalui 3 

tahapan yakni tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan pelaporan. 

1. Tahapan Persiapan 

Pada tahap ini praktikan mencari perusahaan yang memang bisa 

menerima mahasiswa PKL, dan praktikan mulai melakukan sharing kepada 

kakak senior, serta keluarga untuk memilih tempat PKL di perusahaan. 

Praktikan mencari alamat perusahaan yang terdapat di daerah Jakarta. Dan 

memilih Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan alasan rute yang searah dengan 

kampus serta lokasi kantor yang tidak terlalu rumit dengan transportasi 

publik. Pada 02 Mei 2014, praktikan membuat surat permohonan izin PKL 

di bagian administrasi FE UNJ kemudian diteruskan ke bagian administrasi 

BAAK UNJ. Surat permohonan izin PKL selesai pada 06 Mei 2014, dan 

praktikan pun langsung mengajukan surat permohonan PKL ke Bursa Efek 

Indonesia. Setelah menunggu beberapa pekan, akhirnya pihak BEI langsung 

menelpon dan menerima praktikan untuk PKL pada divisi keuangan. 

2. Tahapan Pelaksanaan 

Praktikan melaksanakan PKL di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 2 

bulan atau 40 hari kerja, terhitung dari tanggal 23 Juni – 23 Agustus 2014 

dengan ketentuan waktu sesuai dengan perjanjian antara praktikan dengan 

perusahaan. 



8 
 

 Tabel 1.1  

Jadwal Kerja PKL 

Hari Kerja Jam Kerja Jam Istirahat Keterangan 

Senin – Jumat 08.00 – 17.00 12.00 – 13.00  

 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan membutuhkan waktu sekitar 3 bulan dari bulan Oktober hingga 

Desember setelah praktikan menyelesaikan berbagai ujian tengah semester dan 

ujian akhir semester pada semester 103. Dalam menyelesaikan laporan PKL ini 

praktikan masih harus bertemu kembali dengan karyawan divi keuangan untuk 

mendapatkan data-data yang diperlukan untuk penyusunan laporan ini. Setelah 

mendapatkan data-data yang diperlukan seperti company profile, struktur 

organisasi BEI, serta data yang terkait dengan pekerjaan yang dilakukan oleh 

praktikan, praktikan pun langsung mengolah data tersebut menjadi laporan PKL 

yang kemudian diperiksa oleh dosen pembimbing. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PT BURSA EFEK INDONESIA 

 

A. Sejarah Perusahaan 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman colonial Belanda dan 

tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah colonial atau 

VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan 

pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal 

tersebut disebabkan oleh beberapa factor seperti perang dunia ke I dan II, 

perpindahan kekuasaan dari pemerintah colonial kepada pemerintah Republik 

Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak 

dapat berjalan sebagimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 

pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 

oleh pemerintah. 
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Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Perkembangan Pasar Modal di Indonesia 

[Desember 1912] Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

Pemerintah Hindia Belanda 

[1914 – 1918] Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 

[1925 – 1942] Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan 

Bursa Efek di Semarang dan Surabaya  

[Awal tahun 1939] Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya ditutup 

[1942 - 1952] Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang 

Dunia II 

[1956] Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek 

semakin tidak aktif 

[1956 – 1977] Perdagangan di Bursa Efek vakum 

[10 Agustus 1977] Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. 

BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana 

Pasar Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai 

HUT Pasar Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini 

juga ditandai dengan go public PT Semen Cibinong 
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sebagai emiten pertama 19 Tahun 2008 tentang Surat 

Berharga Syariah Negara  

[1977 – 1987] Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 

hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih 

memilih instrument perbankan dibandingkan instrument 

Pasar Modal  

[1987] Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 

(PAKDES 87) yang memberikan kemudahan bagi 

perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan 

investor asing menanamkan modal di Indonesia  

[1988 – 1990] Paket deregulasi dibidang Perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas 

bursa terlihat meningkat 

[2 Juni 1988] Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek 

(PPUE), sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan 

dealer  

[Desember 1988] Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 

88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go 

public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi 

pertumbuhan pasar modal  
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[16 Juni 1989] Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan 

dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swastayaitu PT 

Bursa Efek Surabaya  

[13 Juli 1992] Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai 

HUT BEJ  

[22 Mei 1995] Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan 

dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated 

Trading Systems)  

[10 November 1995] Pemerintah mengeluarkan Undang – Undang No. 8 

Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang –  Undang ini 

mulai diberlakukan mulai Januari 1996  

[1995] Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 

Surabaya  

[2000] Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) 

mulai diaplikasikan di pasar modal Indonesia  

[2002] BEJ mulai mengaplikasikan system perdagangan jarak 

jauh (remote trading)  

[2007] Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa 
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Efek Indonesia (BEI)  

[02 Maret 2009] 

  

Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa 

Efek Indonesia: JATS-NextG 

*data diperoleh dari website www. idx.co.id 

 

Visi 

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 

   

Misi 

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, 

efisiensi biaya serta penerapan good governance. 

 

B. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi beserta uraian tugas dibutuhkan oleh setiap 

organisasi, untuk memberi arah kepada organisasi tersebut sehingga semua 

kegiatan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Struktur organisasi yang baik adalah struktur organisasi yang 

menggambarkan dengan jelas wewenang dan tanggung jawab serta fungsi 

dari setiap bagian yang ada dalam organisasi tersebut. 
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Dalam struktur organisasi Bursa Efek Indonesia kedudukan tertinggi 

adalah Dewan Komisaris yang selanjutnya membawahi para Dewan Direksi. 

Dewan Direksi terbagi atas 7 bagian, yaitu Direktur Utama, Direktur 

Penilaian Perusahaan, Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa, 

Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan, Direktur Pengembangan, 

Direktur Teknologi Informasi & Manajemen Risiko, dan Direktur Keuangan 

dan Sumber Daya Manusia. Susunan Organisasi PT Bursa Efek Indonesia 

terdapat pada lampiran 6 

Deskripsi jabatan Bursa Efek Indonesia adalah sebagai berikut : 

1. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris memiliki tugas sebagai berikut : 

(1) Mengawasi pelaksanaan tugas Dewan Direksi serta memberi nasehat 

atas pelaksanaan tugas Dewan Direksi tersebut. 

(2) Anggota Dewan Komisaris mempunyai hak untuk memeriksa buku - 

buku, surat - surat, serta kekayaan perusahaan. 

(3) Memberhentikan salah seorang dari anggota direksi ataupun semua 

anggotanya karena alasan - alasan tertentu. 

 

2. Direktur Utama 

Direktur Utama bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan para 

direktur serta kegiatan kegiatan Satuan Pemeriksa Internal (termasuk 
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hubungan masyarakat), Divisi Hukum dan Divisi Perencanaan Strategis 

& Manajemen Proyek. 

a. Divisi Hukum 

(1) Bertanggung jawab untuk memastikan produk hukum yang akan 

dikeluarkan oleh perseroan sesuai dengan kaidah - kaidah 

hukum yang berlaku dan kepentingan perseroan terlindungi 

dalam hubungan kerjasama atau kontraktual antara perseroan 

dengan pihak lain dan telah sesuai dengan peraturan dan 

perundangan yang berlaku. 

(2) Memastikan pemberian pendapat hukum sebagai legal advisor 

atas permasalahan hukum berkenaan dengan produk hukum 

yang telah diberlakukan oleh perseroan, kajian hukum dan 

penyelesaian dalam sengketa hukum sesuai dengan peraturan 

perundang - undangan yang berlaku. 

b. Satuan Pemeriksa Internal 

(1) Bertanggung jawab sebagai quality assurance terhadap 

pelaksanaan pencapaian sasaran perusahaan dengan 

mempertimbangkan aspek efektivitas dan efisiensi melalui 

pemeriksaan berkala maupun insidentil terhadap kegiatan 

internal organisasi, serta melakukan pelaporan dan pemberian 

rekomendasi perbaikan yang diperlukan atas hasil pemeriksaan 

kepada Direksi, Dewan Komisaris, dan Ketua Bapepam. 
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(2) Bertanggung jawab atas pemantauan kegiatan tindak lanjut dari 

rekomendasi yang dibangun berdasarkan hasil pemeriksaan 

internal yang dilakukan. 

c. Divisi Perencanaan Strategis & Manajemen Proyek 

(1) Perencanaan strategis perusahaan (pengembangan usaha) PT 

Bursa Efek Indonesia dalam jangka pendek dan panjang. 

(2) Penyusunan jadwal penerimaan dan pengolahan data kegiatan 

PT Bursa Efek Indonesia. 

(3) Pengolahan laporan guna penyusunan Laporan Manajemen, 

Laporan statistik, Annual Report dan Company Profile PT Bursa 

Efek Indonesia. 

d. Sekretaris Perusahaan 

Bertanggung jawab atas tersedianya rencana kerja perusahaan dan 

terciptanya kerjasama serta komunikasi yang harmonis dan efektif 

antara Direksi dengan stakeholder lainnya dalam rangka mencapai 

tujuan serta meningkatkan citra perusahaan. 

 

3. Direktur Penilaian Perusahaan  

Bertanggung jawab atas kegiatan operasional yang terkait dengan: 

(1) Penilaian pendahuluan perusahaan 

(2) Pencatatan perusahaan 

(3) Penilaian keterbukaan perusahaan 

(4) Penelaahan aksi korporasi perusahaan, dan 
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(5) Pembinaan emiten (termasuk edukasi perusahaan). 

Direktur Penilaian Perusahaan membawahi empat divisi, diantaranya 

adalah: 

a. Divisi Penilaian Perusahaan Group 1 memiliki tugas sebagai berikut: 

(1) Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengan pencatatan 

saham di bursa. 

(2) Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahan sampai 

(3) dengan pencatatan saham di bursa. 

(4) Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadap 

(5) peraturan yang berlaku. 

(6) Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada publik. 

(7) Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pemberian sanksi). 

(8) Proses delisting (baik yang bersifat voluntary maupun force 

delisting). 

(9) Pelaksanaan suspensi dan unsuspensi. 

(10) Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten termasuk 

corporate action. 

(11) Pembuatan dan penyempurnaan prosedur dan peraturan 

pencatatan sesuai dengan perkembangan pasar modal untuk 

meningkatkan kualitas dan integritas perusahaan sektor riil yang 

mencatatkan saham. 
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b. Divisi Penilaian Perusahaan Group 2 memiliki tugas sebagai berikut: 

(1) Evaluasi pendahuluan calon emiten sampai dengan pencatatan 

saham di bursa. 

(2) Evaluasi atas rencana pencatatan saham tambahan sampai 

dengan pencatatan saham di bursa. 

(3) Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadap peraturan 

yang berlaku. 

(4) Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada publik. 

(5) Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pemberian sanksi). 

(6) Proses delisting (baik yang bersifat voluntary maupun force 

delisting). 

(7) Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten termasuk 

corporate action. 

(8) Pembuatan dan penyempurnaan prosedur dan peraturan 

pencatatan sesuai dengan perkembangan pasar modal untuk 

meningkatkan kualitas dan integritas perusahaan sektor jasa 

yang mencatatkan saham. 

c. Divisi Penilaian Perusahaan Non Group memiliki tugas sebagai 

berikut : 

(1) Proses evaluasi pendahuluan calon emiten penerbit surat utang 

sampai dengan pencatatan di bursa. 

(2) Pemantauan kepatuhan perusahaan tercatat terhadap peraturan 

yang berlaku. 
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(3) Penyebaran informasi perusahaan tercatat kepada publik. 

(4) Pembinaan perusahaan tercatat (termasuk pemberian sanksi). 

(5) Pelaksanaan suspensi dan unsuspensi. 

(6) Proses penghapusan pencatatan (baik karena jatuh tempo, 

pelunasan awal, konversi, maupun force delisting). 

(7) Pengelolaan dan pemutakhiran database emiten, efek yang 

dicatatkan, serta corporate action yang dilakukan. 

(8) Penyempurnaan prosedur dan peraturan pencatatan sesuai 

dengan perkembangan pasar modal untuk meningkatkan kualitas 

dan integritas perusahaan sektor riil dan jasa yang mencatatkan 

surat utang. 

d. Divisi Manajemen Informasi & Pengembangan Emiten memiliki 

tugas sebagai berikut : 

(1) Menyusun rencana pengembangan sistem informasi manajemen 

secara terintegrasi di PT Bursa Efek Indonesia. 

(2) Menyusun rencana sistem perekaman dan pengamanan data dan 

informasi yang ada di PT Bursa Efek Indonesia. 

(3) Mengkoordinir dan mengendalikan langsung semua sistem 

informasi manajemen yang dikembangkan di divisikerja menuju 

sistem informasi manajemen data perekaman database yang 

terintegrasi. 

(4) Mengembangkan software sistem informasi manajemen dan 

mengolah data menjadi informasi yang dibutuhkan divisi. 
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(5) Mengembangkan sistem pengamanan data. 

(6) Mengembangkan website PT Bursa Efek Indonesia. 

(7) Melakukan fungsi pelayanan instalasi software legal seluruh 

divisi yang membutuhkan. 

(8) Melayani permintaan data dan informasi oleh semua divisi kerja 

yang membutuhkan. 

(9) Memberikan bantuan teknis operasional sistem informasi 

manajemen kepada divisi yang membutuhkan. 

(10) Merencanakan, mengembangkan dan mengimplementasikan 

strategi pengembangan emiten. 

(11) Menetapkan dan memelihara sistem yang sesuai untuk 

mengukur aspek-aspek penting kinerja emiten. 

(12) Memonitor, mengukur dan melaporkan tentang rencana-rencana 

pengembangan emiten dan pencapaiannya di dalam bentuk-

bentuk / format dan rentang waktu yang telah disetujui. 

 

4. Direktur Perdagangan & Pengaturan Anggota Bursa memiliki tugas 

sebagai berikut: 

Bertanggung jawab atas kegiatan operasional perdagangan saham, 

perdagangan informasi pasar, perdagangan surat utang dan derivatif, 

pelaporan transaksi surat utang, dan pengelolaan aktivitas-aktivitas yang 

terkait dengan anggota bursa dan partisipan sebagai berikut : 
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(1) Pengkajian terhadap persyaratan keanggotaan. 

(2) Kewajiban pelaporan. 

(3) Pelatihan dan pendidikan. 

(4) Pengawasan (khusus terhadap anggota bursa). 

Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa membawahi tiga 

divisi, diantaranya adalah: 

a. Divisi Operasional Perdagangan 

Bertanggung jawab atas: 

(1) Penyelenggaraan perdagangan saham setiap hari bursa dengan 

melakukan koordinasi kegiatan pengembangan dan operasional 

perdagangan saham sehingga terlaksana perdagangan saham 

yang wajar, teratur dan efisien. 

(2) Pengembangan dan operasional penyebaran data dan informasi, 

sehingga penyebaran data perdagangan dapat mendukung 

informasi yang dibutuhkan oleh investor untuk pengambilan 

keputusan investasi dan meningkatkan pendapatan penjualan 

perdagangan informasi pasar. 

b. Divisi Pendukunng Perdagangan  

Bertanggung jawab atas: 

(1) Penyelenggaraan kegiatan operasional perdagangan surat utang 

dan derivatif, penyempurnaan, pengembangan sistem dan sarana 

pasar perdagangan surat utang dan derivatif sehingga tercipta 

pasar surat utang. 
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(2) Pelaporan surat utang, penyempurnaan, pengembangansistem 

dan sarana pelaporan surat utang sehingga tercipta sistem 

pelaporan surat utang yang teratur dan efisien. 

c. Divisi Pemantauan & Pengaturan Anggota Bursa 

Bertanggung jawab atas: 

(1) Evaluasi calon angota Bursa dan partisipan, pemantauan, 

pembinaan, pengembangan, penegakan disiplin anggota bursa. 

(2) Membantu anggota bursa dan partisipan untuk membentuk, 

memiliki dan menjaga kredibilitas serta integritas di pasar 

modal. 

 

5. Direktur Pengawasan Transaksi & Kepatuhan 

Bertanggung jawab untuk memastikan dan mengkoordinasikan kegiatan 

pengawasan dan analisis terhadap aktivitas perdagangan efek di bursa 

untuk mewujudkan perdagangan efek yang teratur dan wajar, sehingga 

dapat menjaga integritas dan kredibilitas bursa efek dan pasar modal. 

Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan membawahi dua divisi, 

diantaranya adalah : 

b. Divisi Pegawasan Transaksi 

Bertanggung jawab untuk memastikan dan mengkoordinasikan 

kegiatan pengawasan dan analisis terhadap aktivitas perdagangan 

efek di bursa untuk mewujudkan perdagangan efek yang teratur dan 
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wajar, sehingga dapat menjaga integritas dan kredibilitas bursa efek 

dan pasar modal. 

c. Divisi Kepatuhan Anggota Bursa 

Bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan anggota bursa 

terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dibidang pasar 

modal termasuk pengendalian internal melalui kegiatan pemeriksaan 

berkala dan pemeriksaan sewaktu - waktu guna meminimalisasi 

risiko yang mungkin timbul terhadap nasabah, anggota bursa, dan 

industri pasar modal. 

 

6. Direktur Pengembangan 

Bertanggung jawab atas:

(1) Pengelolaan riset pasar modal dan ekonomi 

(2) Pengembangan produk dan usaha 

(3) Kegiatan pemasaran 

(4) Kegiatan edukasi dan sosialisasi 

Direktur Pengembangan membawahi dua divisi, diantaranya adalah : 

a. Divisi Riset & Pengembangan 

Bertanggung jawab atas: 

(1) Pengelolaan dan penyajian data statistik perdagangan, emiten, 

dan anggota bursa, melakukan analisis pasar untuk mencapai 

efisiensi dan pengembangan bursa serta mengelola data historis 
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perdagangan dan publikasi rutin lainnya sebagai bahan referensi 

dan dasar untuk membuat keputusan yang dapat diandalkan. 

(2) Koordinasi pengelolaan Pusat Referensi Pasar Modal. 

(3) Bertanggung jawab atas pengembangan produk - produk bursa 

dan kegiatan pengembangan pasar untuk meningkatkan 

likuiditas pasar dan daya saing. 

b. Divisi Edukasi 

Bertanggung jawab atas perencanaan, pengembangan, dan 

implementasi strategi pemasaran, edukasi, dan sosialisasi kepada 

masyarakat luas dalam rangka mencari dan menambah investor 

dalam emiten. 

 

7. Direktur Teknologi & Manajemen Resiko  

Bertanggung jawab atas: 

(1) Pengembangan solusi bisnis teknologi informasi 

(2) Operasional teknologi informasi 

(3) Manajemen resiko 

(4) Pengelolaan data 

Direktur Teknologi dan Manajemen Resiko membawahi empat divisi, 

diantaranya adalah: 

a. Divisi Perencanaan & Pengembangan Teknologi Informasi 

Bertanggung jawab untuk memastikan berjalannya kegiatan 

perencanaan, evaluasi, pengembangan dan pemutakhiran sistem 
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aplikasi dan infrastruktur teknologi informasi sesuai dengan 

kebutuhan bisnis perusahaan dan selaras dengan perkembangan 

teknologi terkini, serta memastikan adanya peningkatan kualitas yang 

berkelanjutan terhadap aplikasi dan infrastruktur teknologi informasi. 

b. Divisi Project Management Office – Teknologi Informasi 

Tugas yang dilakukan oleh PMO : 

(1) Untuk bertanggung jawab penerapan manajemen proyek dalam 

organisasi.  

(2) Untuk menyediakan dokumentasi untuk keahlian manajemen 

proyek / pengetahuan, sebagai acuan bagi pegawai memasuki 

dan meninggalkan organisasi dari waktu ke waktu.  

(3) Untuk memperoleh alat-alat yang dibutuhkan untuk mengelola 

proyek secara efektif dan efisien.  

(4) Untuk memastikan penerapan yang konsisten dari perencanaan 

proyek dan proses kontrol pada semua proyek.  

(5) Untuk mempromosikan komunikasi singkat mengenai proyek-

proyek dalam organisasi.  

(6) Untuk memberikan dukungan komputer untuk proses 

manajemen proyek, membebaskan manajer proyek untuk fokus 

pada membangun tim dan mengelola pekerjaan.  

(7) Untuk mengatur dan mempertahankan repositori organisasi 

informasi proyek yang memiliki nilai dalam perencanaan 

proyek-proyek masa depan.  
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(8) Untuk melakukan portofolio tingkat analisis (misalnya proyeksi 

beban kerja untuk sumber daya tertentu) di beberapa proyek.  

(9) Untuk terus meningkatkan sistem manajemen proyek dan 

praktek manajemen proyek dalam organisasi.  

c. Divisi Operasional Teknologi Informasi 

Bertanggung jawab atas perencanaan, implementasi, operasi, 

kepatuhan kebijakan, pengawasan/ pemantauan, evaluasi dan 

pemeliharaan kinerja infrastruktur berbasis teknologi secara efektif 

dan efisien sesuai dengan visi, misi, dan strategi Bursa Efek 

Indonesia. 

d. Divisi Manajemen Resiko 

Bertanggung jawab atas :  

(1) Perencanaan, pengukuran, monitoring pengelolaan dan 

pengendalian resiko di dalam organisasi secara sistematis dan 

terintegrasi. Melakukan monitoring risiko operasional pasar 

modal, memberikan rekomendasi dan implementasi untuk 

memperbaiki proses, reporting dan pengendalian untuk 

menentukan tingkat risiko yang masih dapat diterima dalam 

pengelolaan perusahaan dan pelaksanaan kegiatan utama pasar 

modal. 

(2) Pembangunan strategi dan implementasi penerapan good 

corporate governance (GCG) di dalam organisasi. 
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8. Direktur Keuangan dan SDM 

Bertanggung jawab atas: 

(1) Pengelolaan keuangan perusahaan 

(2) Pengelolaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia 

(3) Pengelolaan administrasi dan kegiatan umum lainnya 

Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia membawahi tiga divisi, 

diantaranya adalah: 

a. Divisi Keuangan 

Divisi ini merupakan divisi tempat praktikan melaksanakan PKL. 

Struktur organisasi Divisi Keuangan PT. Busra Efek Indonesia 

terdapat pada lampiran 16.  Divisi keuangan bertanggung jawab atas 

keseluruhan fungsi akuntansi dan perpajakan, dan anggaran serta 

pengelolaan keuangan untuk memperoleh hasil yang optimal 

sehingga dapat menghasilkan informasi keuangan yang dapat 

digunakan untuk mendukung aktifitas operasional perusahaan. Pada 

Divisi Keuangan, terdapat 4 bagian yaitu :  

(1) Budget Controller bertugas menangani transaksi yang dilakukan 

oleh perusahaan seperti memeriksa aliran keuangan perusahaan, 

memeriksa anggaran di setiap divisi serta membuat RKAT ( 

Rancangan Keuangan Anggaran Tahunan). 

(2) Chasier tugasnya adalah memeriksa pembayaran yang 

dilakukan perusahaan ataupun pembayaran dari pihak lain, 
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melakukan pengecekan rekening koran dan membuat rekening 

voucher. 

(3) Finance Accounting tugasnya adalah melakukan kegiatan sistem 

akuntansi baik secara manual ataupun sistem, seperti menjurnal. 

(4) Finance Accounting (Tax) tugasnya adalah menangani pajak 

perusahaan dan menyimpan berkas – berkas pajak secara rapi. 

b. Divisi Sumber Daya Manusia  

Memastikan terpenuhinya pengadaan, penempatan, pendidikan dan 

pengembangan karyawan secara terencana, efektif dan efisien di 

setiap unit kerja, serta mengadministrasikan strategi yang berkaitan 

dengan kompensasi dan jasa, dan hubungan industrial sehingga 

karyawan Bursa Efek Indonesia berkualitas dan mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan untuk mendukung rencana strategis 

perusahaan. 

c. Divisi Umum  

Bertanggung jawab untuk memastikan ketersediaan dan kelancaran 

pemenuhan kebutuhan akan fasilitas, seperti sarana perkantoran, 

infrastruktur, serta jasa. 

 

9. Rapat Umum Pemegang Saham 

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) dan Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) merupakan organ yang 

memiliki kewenangan khusus yang tidak diberikan kepada Dewan 
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Komisaris atau Direksi terkait penetapan keputusan - keputusan penting 

yang berhubungan dengan kebijakan Bursa. RUPST dilaksanakan sekali 

dalam setahun, sedangkan RUPSLB dapat dilaksanakan sewaktu - waktu 

bila diperlukan. 

 

C. KegiatanUmum Perusahaan 

1. Program Pendidikan 

Salah satu upaya yang dilakukan Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 

meningkatkan jumlah pemodal lokal adalah dengan mengadakan 

sosialisasi dan edukasi Pasar Modal kepada masyarakat, mengingat 

pemahaman masyarakat tentang pasar modal saat ini masih belum merata 

dan masih banyak yang belum memahami bagaimana cara berinvestasi di 

pasar modal. Program sosialisasi dan edukasi ditujukan kepada ibu 

rumah tangga, profesional, pensiunan, mahasiswa, pelajar dan kelompok 

masyarakat lainnya, melalui berbagai program sosialisasi dan edukasi 

yang  beragam. Salah satunya adalah  Program Sekolah Pasar Modal 

(SPM), yang telah sukses dilaksanakan dalam 6 (enam) tahun berturut-

turut sejak 2006. 

 

2. Galeri Investasi BEI 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sarana untuk 

memperkenalkan Pasar Modal sejak dini kepada dunia akademisi.  Galeri 

Investasi BEI berkonsep 3 in 1 yang merupakan kerjasama antara BEI, 
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Perguruan Tinggi dan Perusahaan Sekuritas diharapkan tidak hanya 

memperkenalkan Pasar Modal dari sisi teori saja akan tetapi juga 

prakteknya. Kedepannya melalui Galeri Investasi BEI yang menyediakan 

real time information untuk belajar menganalisa aktivitas perdagangan 

saham, diharapkan dapat menjadi jembatan menuju penguasaan ilmu 

pengetahuan beserta prakteknya di pasar modal. 

Galeri Investasi BEI menyediakan semua publikasi dan bahan 

cetakan mengenai pasar modal yang diterbitkan oleh Bursa Efek 

Indonesia termasuk peraturan dan Undang-Undang Pasar Modal. 

Informasi dan data yang ada di Galeri Investasi BEI dapat digunakan 

oleh civitas akademika untuk tujuan akademik, bukan untuk tujuan 

komersial dalam hal transaksi jual dan beli saham. 

Dengan adanya Galeri Investasi BEI diharapkan dapat saling 

memberikan manfaat bagi semua pihak sehingga penyebaran informasi 

pasar modal tepat sasaran serta dapat memberikan manfaat yang optimal 

bagi mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, pengamat pasar modal 

maupun masyarakat umum di daerah dan sekitarnya baik untuk 

kepentingan sosialisasi dan pendidikan/edukasi pasar modal maupun 

untuk kepentingan ekonomis atau alternatif investasi. 

 

3. Kantor Perwakilan (KP) BEI 

Dalam rangka pengembangan pasar, Bursa Efek Indonesia (BEI) 

melakukan pendekatan langsung kepada calon pelaku pasar melalui 
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beberapa jalur. Salah satunya adalah dengan pendirian Kantor Perwakilan 

(KP) BEI di daerah-daerah yang potensial. 

Pada awalnya pendirian KP BEI dimaksudkan sebagai perintis / 

pembuka jalan bagi Anggota Bursa untuk beroperasi di suatu daerah 

yang potensial. KP BEI dapat pula didirikan pada kota-kota yang telah 

terdapat perusahaan sekuritas, namun dipandang masih memiliki potensi 

besar untuk lebih dikembangkan lagi. Kegiatan-kegiatan di KP BEI 

meliputi berbagai usaha untuk meningkatkan jumlah pemodal lokal dan 

perusahaan tercatat dari daerah dimana KP BEI berada dan sekitarnya. 

Jangkauan kegiatan sosialisasi dan edukasi KP BEI tidak hanya di kota 

tempat KP BEI berada, namun juga di daerah-daerah sekitarnya. 

Pendirian KP BEI di suatu daerah sifatnya tidak permanen karena 

jika perkembangan pasar modal di daerah tersebut sudah baik maka 

Bursa Efek Indonesia akan merelokasi KP BEI tersebut ke daerah 

potensial yang baru. KP BEI yang pernah direlokasi adalah KP BEI 

Denpasar, KP BEI Medan, KP BEI Semarang, KP BEI Cirebon dan KP 

BEI Palembang. 

Saat ini Bursa Efek Indonesia memiliki 19 KP BEI yaitu Banda 

Aceh, Medan, Padang, Riau, Batam, Lampung, Bandung, Yogyakarta, 

Semarang, Surabaya, Denpasar, Pontianak, Banjarmasin, Balikpapan, 

Makassar, Manado, Jayapura, Palembang, dan Jambi. 
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4. Indonesian Capital Market Electronic Library (ICaMEL) 

PT Bursa Efek Indonesia, sebagai Self Regulatory Organization 

(SRO), bersama-sama dengan PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia dan 

PT Kustodian Sentral Efek Indonesia memiliki komitmen untuk 

menyediakan informasi serta edukasi terkait Pasar Modal bagi 

masyarakat Indonesia. Sebagai salah satu wujud komitmen SRO tersebut, 

dan dukungan serta arahan Bapepam-LK, SRO mendirikan sebuah 

Institusi baru (dalam bentuk Perseroan Terbatas) yaitu PT Indonesian 

Capital Market Electronic Library (ICaMEL). 

Fungsi ICaMEL adalah mengumpulkan dan menyediakan data atau 

informasi yang terbuka untuk umum terkait dengan Pasar Modal dalam 

rangka memperluas pengetahuan dan pendidikan Pasar Modal kepada 

masyarakat luas. ICaMEL bertujuan untuk a) menjadi centre of 

excellence pusat informasi pasar modal di Indonesia, b) menyediakan 

akses data dan informasi terkait Pasar Modal, c) menjadi pusat rujukan 

bagi para peminat dan pelaku Pasar Modal dan turut serta aktif 

membangun industri Pasar Modal melalui program-program edukasi, 

seminar dan kursus terkait dengan pasar modal. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melakukan PKL di PT Bursa Efek Indonesia pada bulan Juni dan 

ditempatkan pada Divisi Keuangan. Divisi tersebut mempunyai tugas bertanggungjawab 

mengelola fungsi operasi keuangan perusahaan. Pada Divisi Keuangan, terdapat 4 bagian 

yaitu Budget Controller, Chasier, Finance Accounting dan Finance Accounting (Tax). 

Budget Controller bertugas menangani transaksi yang dilakukan oleh perusahaan 

seperti memeriksa aliran keuangan perusahaan, memeriksa anggaran di setiap divisi serta 

membuat RKAT ( Rancangan Keuangan Anggaran Tahunan). 

Chasier tugasnya adalah memeriksa pembayaran yang dilakukan perusahaan 

ataupun pembayaran dari pihak lain, melakukan pengecekan rekening koran dan 

membuat rekening voucher. 

Finance Accounting tugasnya adalah melakukan kegiatan sistem akuntansi baik 

secara manual ataupun sistem, seperti menjurnal. 

Finance Accounting (Tax) tugasnya adalah menangani pajak perusahaan dan 

menyimpan berkas – berkas pajak secara rapi. Selama praktikan menjalani PKL di PT 

Bursa Efek Indonesia praktikan di bimbing oleh Ibu Shara selaku Head of Finance 

Division dan Ibu Lies selaku Head of Accounting Finance (Tax). 

Selama PKL di PT Bursa Efek Indonesia bidang kerja praktikan sebagai berikut: 

1. Melakukan alokasi jurnal harian BEI  

2. Melakukan general journal harian BEI 
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3. Melakukan filling data. 

4. Membuat jurnal secara manual dengan kode C  

5. Membuat jurnal secara manual dengan kode D 

6. Membuat jurnal voucher secara manual dengan kode K 

7. Membuat jurnal voucher secara manual dengan kode L 

8. Membuat jurnal secara manual dengan kode S  

9. Membuat jurnal secara manual dengan kode T 

10. Menghitung kebutuhan USD setiap divisi. 

11. Membuat no.voucher. 

12. Rekap pembayaran vendor  

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pertama kali praktikan melaksanakan PKL, praktikan diperkenalkan pada 

lingkungan Bursa Efek Indonesia  terutama para karyawan pada divisi keuangan. 

Praktikan juga diberikan pengarahan mengenai pekerjaan yang akan dilakukan selama 

praktikan menjalankan tugas PKL. 

Selama 40 hari kerja, Praktikan langsung diberi kepercayaan dari melakukan 

pekerjaan alokasi jurnal harian BEI, hingga membantu merekap pembayaran vendor 

bulan. 

Berikut adalah deskripsi pekerjaan praktikan selama PKL di PT Bursa Efek 

Indonesia : 

1. Melakukan alokasi jurnal harian BEI  

Dalam mengerjakan tugas ini praktikan diberikan fasilitas komputer dan 

diberikan User Identity (User ID) untuk dapat menjalankan sistem akuntansi 
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perusahaan. Dalam menjalankan tugas ini, praktikan di bimbing oleh mbak Siska. 

PT. Bursa Efek Indonesia ini memiliki sistem akuntansi yang khusus didesain 

sendiri untuk perusahaan. Proses alokasi jurnal harian BEI dalam aplikasi akuntansi 

perusahaan dapat dilihat pada lampiran 7 

Alur dalam melakukan alokasi jurnal pada sistem dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

a. Login pada sistem akuntansi perusahaan. 

Pertama-tama, sebelum praktikan mengerjakan alokasi jurnal pada sistem, 

praktikan harus Login dahulu ke sistem akuntansi perusahaan. Praktikan diberi 

ID khusus oleh pembimbing untuk dapat masuk pada sistem, yaitu Username = 

magang dan Password = idx@2014. Setelah dapat login, praktikan dapat masuk 

pada sistem dan mulai melakukan alokasi jurnal. Tampilan Login dapat dilihat 

pada lampiran 7.1 

b. Pilih menu ACA (Account Allocations) yang terdapat dalam sistem akuntansi 

perusahaan. 

Setelah login, praktikan memilih menu ACA (Account Allocations) yang 

terdapat dalam sistem akuntansi perusahaan. Dalam sistem akuntansi 

perusahaan yang dikhususkan untuk mahasiswa magang, hanya terdapat 3 data 

(Account Allocation, Addresess, dan Customers). Hal ini dikarenakan 

kerahasiaan data perusahaan. Tampilan menu dapat dilihat pada lampiran 7.2 

c. Masukan semua informasi yang dibutuhkan. 

Pada form ini masukan informasi seperti acount code alokasi = 2010306 –> 

Include All –> Accounting Period = 12/13 – 03/14 –> Extract. Tampilan dapat 

dilihat pada lampiran 7.3 
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d. Melakukan alokasi jurnal harian BEI  

Pilih transaction yang akan dialokasikan, jumlah dari debet dan credit 

harus sama (balance). Untuk mengecek kebenaran dari alokasi, lihat di kolom 

out of balance. Kalau di kolom itu menunjukkan 0,00. Berarti yang kita 

alokasikan nilainya benar. Setelah selesai klik post by transaction. Hasil kerja 

praktikan dapat dilihat pada lampiran 7.4 

 

2. Melakukan general journal harian BEI 

Dalam mengerjakan tugas ini praktikan diberikan fasilitas komputer. Dalam 

menjalankan tugas ini, praktikan di bimbing oleh mas Beni. PT. Bursa Efek 

Indonesia ini memiliki sistem akuntansi yang khusus didesain sendiri untuk 

perusahaan. Proses general journal harian BEI dalam aplikasi akuntansi perusahaan 

dapat dilihat pada lampiran 8 

Alur dalam melakukan general journal pada sistem dapat dijelaskan sebagai 

berikut. 

a. Login pada sistem akuntansi perusahaan 

Pertama-tama, sebelum praktikan mengerjakan general journal pada sistem, 

praktikan harus Login dahulu ke sistem akuntansi perusahaan. Disini praktikan 

menggunakan ID yang dimiliki pembimbing, karena dalam account praktikan 

tidak terdapat menu general journal.  Setelah dapat login, praktikan dapat 

masuk pada sistem dan mulai melakukan general journal. Tampilan Login dapat 

dilihat pada lampiran 8.1 

b. Masukkan semua informasi yang dibutuhkan untuk journal pertama. 

Masukkan transaction reference yang akan di journal –> klik enter –> 

masukan tanggal transaksi yang tertera –> masukan account code yang tertera   
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–> muncul secara otomatis name bank-nya –> mengubah description jadi nama 

akun yang tertera –> ubah posisi akun menjadi di debet –>  mengubah 

currencies-nya menjadi IDR –> masukan nominal yang tertera –> klik enter –> 

masukan keterangan divisinya –> klik enter –> masukan project activity = 

z5020902/14/003 –> klik enter –> isi kolom wht = NA –> klik enter –> isi kolom BR 

number = NA karena tidak terteranya BR number. Tampilan dapat dilihat pada 

lampiran 8.2 

c. Masukkan informasi yang dibutuhkan untuk journal kedua. 

Klik new line –> masukan account code 1010102 –> muncul nama bank 

BNI 824 –> klik F3 untuk description yang sama dengan akun sebelumnya  –> 

ubah posisi akun menjadi di credit –> klik F3 untuk transaction amount –> klik 

enter –> customer = NA –> wht = NA –> klik enter –> cashflow = NA –> BR 

number = NA –> klik post provisional. Tampilan dapat dilihat pada lampiran 8.3 

 

3. Melakukan filing data 

Filing data adalah bukti dari terjadinya transaksi pembelian, penjualan maupun 

pembayaran di perusahaan, maka dari itu sangat penting untuk menyimpan 

dokumen-dokumen tersebut dan disusun sesuai urutannya. Dalam menjalankan tugas 

ini, praktikan di bimbing oleh mbak Keke. Langkah pertama adalah menyusun kode 

dan nomor voucher sesuai dengan urutannya. Kemudian dimasukan ke dalam binder 

disusun mulai dari nomor terkecil hingga terbesar. Setelah itu dimasukan ke dalam 

loker agar dokumen mudah untuk dicari apabila dibutuhkan. 
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4. Melakukan jurnal secara manual dengan kode C 

Untuk mengerjakan ini, praktikan tidak menggunakan komputer perusahaan 

tetapi mengerjakannya secara manual. Disini prkatikan dibimbing oleh mbak Siska 

untuk mengerjakan jurnal dengan kode C xxxx. Langkah pertama adalah melakukan 

pengecekan rekening koran, untuk menuliskan nama akun yang tertera. Kemudian 

masukan nomor akun sesuai dengan nama akun yang tercantum untuk di jurnal pada 

form penerimaan bank kode C. Setelah itu, masukan nominal yang tertera untuk di 

jurnal pada form penerimaan bank kode C. Hasil praktikan terdapat pada lampiran 9. 

Berikut adalah contoh jurnal pada form penerimaan bank kode C. 

 

Tabel 3.1 

Jurnal Akun Kode C 

Tanggal Nama Akun Nomor Akun Dr Cr 

15/07/2014 BNI – 4451846 

Sponsorship SPM gel.2 

mandiri securitas OLT 

1 – 01 – 0 – 103  

6 – 01 – 0 - 603 

600.000  

600.000 

 

5. Melakukan jurnal secara manual dengan kode D 

Untuk mengerjakan ini, praktikan tidak menggunakan komputer perusahaan 

tetapi mengerjakannya secara manual. Disini praktikan dibimbing oleh mbak Siska 

untuk mengerjakan jurnal dengan kode D xxx. Langkah pertama adalah melakukan 

pengecekan rekening koran, untuk menuliskan nama akun yang tertera. Kemudian 

masukan nomor akun sesuai dengan nama akun yang tercantum untuk di jurnal pada 

form pengeluaran bank kode D. Setelah itu, masukan nominal yang tertera untuk di 
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jurnal pada form pengeluaran bank kode D. Hasil praktikan terdapat pada lampiran 

10. Berikut adalah contoh jurnal pada form pengeluaran bank kode D. 

 

Tabel 3.2 

Jurnal Akun Kode D 

Tanggal Nama Akun Nomor Akun Dr Cr 

25/07/2014 Penempatan 

deposito 

BNI – 4451846 

1 – 01 – 0 – 201 

 

1 – 01 – 0 – 103  

2.350.000.000  

 

2.350.000.000 

 

6. Membuat jurnal voucher dengan kode K  

Untuk mengerjakan ini, praktikan tidak menggunakan komputer perusahaan 

tetapi mengerjakannya secara manual. Disini praktikan dibimbing oleh mbak Nita 

untuk mengerjakan jurnal voucher ini. Kode voucher untuk jurnal voucher adalah K 

xxxx. Langkah pertama adalah melakukan pengecekan di rekening koran, untuk 

mengetahui nama bank yang tertera. Untuk mengetahui nama bank, di rekening 

koran bisa tertulis dengan jelas atau hanya dengan menggunakan kode budep bank-

nya saja. Kode budep (bunga deposito) adalah simpanan deposito yang bunganya 

masuk ke rekening yang tertera pada rekening koran. Setelah itu, beri lingkaran pada 

nomor akun sesuai keterangan yang ada pada rekening koran. Kemudian masukan 

nominal yang tertera untuk di jurnal pada form penerimaan bank kode K. Hasil 

praktikan terdapat pada lampiran 11. Berikut adalah contoh jurnal voucher pada 

form penerimaan bank kode K. 
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Tabel 3.3 

Jurnal voucher kode K 

Tanggal Nama Akun Nomor Akun Dr  Cr 

14/072014 BNI - 4451846 

Budep BRI 

1 – 01 – 0 – 103  

7 – 01 – 0 – 208  

6.709.728  

6.709.728 

 

7. Membuat jurnal voucher dengan kode L 

Untuk mengerjakan ini, praktikan tidak menggunakan komputer perusahaan 

tetapi mengerjakannya secara manual. Disini praktikan dibimbing oleh mbak Nita 

untuk mengerjakan jurnal voucher dengan kode L ini. Langkah pertama adalah 

melakukan pengecekan di rekening koran, untuk mengetahui nama akun yang 

tertera. Setelah itu, beri lingkaran pada nomor akun sesuai keterangan yang ada pada 

rekening koran. Kemudian masukan nominal yang tertera untuk di jurnal pada form 

pengeluaran bank kode L. Hasil praktikan terdapat pada lampiran 12. Berikut adalah 

contoh jurnal voucher pada form pengeluaran bank kode L. 

 

Tabel 3.4  

Jurnal akun voucher kode L 

Tanggal Nama Akun Nomor Akun Dr Cr 

16/07/2014 Biaya bank / materai 

BNI - 4451846 

5 – 02 – 0 – 902  

1 – 01 – 0 - 103 

380.000  

380.000 
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8. Membuat jurnal secara manual dengan kode S 

Untuk mengerjakan ini, praktikan tidak menggunakan komputer perusahaan 

tetapi mengerjakannya secara manual. Disini prakatikan dibimbing oleh mbak Siska 

untuk mengerjakan jurnal dengan kode S xxx. Langkah pertama adalah melakukan 

pengecekan rekening koran, untuk menuliskan nama akun yang tertera. Kemudian 

masukan nomor akun sesuai dengan nama akun yang tercantum untuk di jurnal pada 

form penerimaan bank kode S. Setelah itu, masukan nominal yang tertera untuk di 

jurnal pada form penerimaan bank kode S. Hasil praktikan terdapat pada lampiran 

13. Berikut adalah contoh jurnal pada form penerimaan bank kode S. 

 

Tabel 3.5 

Jurnal Akun Kode S 

Tanggal Nama Akun Nomor Akun Dr Cr 

07/07/14 Mandiri – 0191 

Screen # 24954 ; B - HSDR 

1 – 01 – 0 – 107  

1 – 01 – 0 - 411 

1.100.000  

1.100.000 

 

9. Membuat jurnal secara manual dengan kode T 

Untuk mengerjakan ini, praktikan tidak menggunakan komputer perusahaan 

tetapi mengerjakannya secara manual. Disini prkatikan dibimbing oleh mbak Siska 

untuk mengerjakan jurnal dengan kode T xxx. Langkah pertama adalah melakukan 

pengecekan rekening koran, untuk menuliskan nama akun yang tertera. Kemudian 

masukan nomor akun sesuai dengan nama akun yang tercantum untuk di jurnal pada 

form pengeluaran bank kode T. Setelah itu, masukan nominal yang tertera untuk di 
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jurnal pada form pengeluaran bank kode T. Hasil praktikan terdapat pada lampiran 

14. Berikut adalah contoh jurnal pada form pengeluaran bank kode T. 

 

Tabel 3.6 

Jurnal Akun Kode T 

Tanggal Nama Akun Nomor Akun Dr Cr 

22/07/2014 Biaya buku cek 

Mandiri - 0191 

5 – 02 – 0 – 902 

1 – 01 – 0 - 107 

 

25.000  

25.000 

 

10. Menghitung budget USD setiap divisi 

Untuk menghitung kebutuhan USD ini praktikan menggunakan komputer 

perusahaan yang digunakan untuk siswa PKL. Disini praktikan di bimbing oleh 

mbak Rusi untuk menghitung kebutuhan USD di setiap divisi. PT. BEI memiliki 22 

divisi yang harus diperhatikan kebutuhan USD. Langkah pertama, praktikan 

memncatat semua division yang terdapat di perusahaan kemudian masukan jumlah 

dana setiap divisi beserta USD nya dan bandingkan dengan total sebelumnya. Disini 

akan terlihat naik turunnya budget ketika sudah di revisi. Untuk budget USD tidak 

ada perbandingan USD di tahun 2014 dan tahun 2015. Karena memang prakitan 

hanya diminta oleh pembimbing untuk menghitung budget USD yang dibutuhkan 

pada tahun 2015. Hasil kerja praktikan dapat terlihat pada lampiran 15. 
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11. Membuat no. Voucher 

Membuat no voucher acuannya adalah sesuai dengan apa yang ada di rekening 

koran untuk menentukan kode yang akan dibuat jurnalnya secara manual oleh 

accounting staff. Dalam membuat no. Voucher praktikan dibimbing oleh mbak 

Fatiyah. Langkah pertama adalah melakukan print out rekening koran. Langkah 

kedua adalah cek ada berapa banyak transaksi dalam satu periode. Langkah ketiga 

adalah fotocopy rekening koran sebanyak transaksi yang terjadi. Kemudian, di setiap 

satu lembar rekening koran tandai satu transaksi dengan stabilo dan gabungkan 

dengan form penerimaan dan pengeluaran bank sesuai dengan kode yang tertera 

pada rekening koran.   

 

12. Rekap pembayaran vendor 

Dalam mengerjakan rekap pembayaran vendor, praktikan dibimbing oleh Ibu 

Shara dan mbak Fatiyah. Tujuan dibuatnya rekap pembayaran vendor untuk 

mengetahui durasi waktu pembayaran perusahaan dan sebagai acuan Ibu Shara agar 

dapat melakukan evaluasi supaya kedepannya perusahaan dapat melakukan 

pembayaran lebih baik lagi. Langkah pertama adalah menambah kolom days unuk 

mengetahui hari apa tanggal pembayaran dilakukan dengan rumus 

=TEXT(L8;"dddd"). Kemudian menambahkan kolom durasi untuk mengetahui 

berapa lama pengerjaan untuk pembayaran vendor dilakukan,  rumus untuk 

menghitung durasi  berapa lama waktu pembayaran dikerjakan adalah 

=NETWORKDAYS(I8;L8;Q13). Untuk melihat hasil kerja praktikan terdapat pada 

lampiran 16. 
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C. Kendala yang Dihadapi 

Selama melakukan PKL di Bursa Efek Indonesia, kendala yang dihadapi praktikan 

adalah sebagai berikut : 

1. Minimnya pengetahuan praktikan mengenai dunia kerja secara nyata dalam 

perusahaan. 

2. Kurangnya fasilitas yang memadai dari Bursa Efek Indonesia seperti tidak adanya 

komputer untuk praktikan, sehingga membuat praktikan mengerjakan pekerjaan 

yang diberikan menggunakan laptop dari perusahaan. Meskipun seperti itu, 

praktikan merasa kesulitan dalam mengolah dan mendapatkan data. 

3. Praktikan merasa sangat lelah karena praktikan sempat dua kali diminta untuk 

lembur dan membuat keesokan harinya menjadi kurang fit sehingga tidak dapat 

mengerjakan pekerjaan dengan maksimal  

4. Praktikan merasa bahwa seharusnya dalam divisi keuangan Bursa Efek Indonesia 

bisa menerima mahasiswi magang tidak hanya satu. Sehingga praktikan tidak 

merasa begitu berat semua pekerjaan dikerjakan sendiri oleh praktikan. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Agar praktikan dapat mengatasi kendala yang dihadapi selama melaksanakan PKL di 

Bursa Efek Indonesia, praktikan melakukan cara-cara sebagai berikut : 

1. Praktikan mempelajari dan memahami lebih dalam mengenai Standar Operasional 

Perusahaan. 

2. Praktikan membawa fasilitas pribadi berupa flashdisk guna memperlancar pekerjaan. 

3. Praktikan meminta, apabila tugas tidak terlalu sangat mendesak waktu 

penyelesaiannya agar bisa dilanjutkan keesokan harinya. 
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4. Lebih focus dan giat dalam mengerjakan pekerjaan yang telah diberikan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melaksanakan PKL di Bursa Efek Indonesia selama dua bulan, kesimpulan 

yang dapat praktikan ambil adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan dapat mengetahui bagaimana mengerjakan alokasi jurnal harian BEI.  

2. Praktikan dapat mengetahui bagaimana melakukan general journal harian BEI. 

3. Praktikan dapat mengetahui bagimana cara melakukan filing data. 

4. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara membuat jurnal secara manual dengan 

kode C.  

5. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara membuat jurnal secara manual dengan 

kode D.  

6. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara membuat jurnal voucher secara manual 

dengan kode K.  

7. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara membuat jurnal voucher secara manual 

dengan kode L.  

8. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara membuat jurnal secara manual dengan 

kode S.  

9. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara membuat jurnal secara manual dengan 

kode T.  
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10. Praktikan dapat mengetahui bagaimana menghitung kebutuhan USD setiap divisi. 

11. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara membuat no. voucher.  

12. Praktikan dapat mengetahui bagaimana cara membuat rekap pembayaran vendor  

 

B. Saran 

Pada kesempatan kali ini, praktikan menyadari adanya kekurangan dan kelebihan 

dalam pelaksanaan PKL. Oleh karena itu, praktikan ingin menyampaikan beberapa saran 

untuk program PKL selanjutnya agar bisa dilakukan semaksimal mungkin di kemudian 

hari, diantaranya : 

1. Bagi praktikan lain 

a. Para praktikan harus mengetahui dahulu company profile perusahaan yang akan 

dijadikan tempat PKL. Dengan mengetahui company profile perusahaan, para 

praktikan dapat lebih memahami bagaimana kegiatan perusahaan tersebut 

berjalan dan juga dapat menjadi nilai lebih bagi para praktikan.  

b. Demi kelancaran melaksanakan PKL nantinya, para praktikan tidak boleh malu 

bertanya. Apabila ada yang belum jelas para praktikan sebaiknya bertanya guna 

meminimalisir terjadinya kesalahan dalam melakukan pekerjaan.  

c. Praktikan juga harus lebih percaya diri dalam melakukan pekerjaan dan praktikan 

harus dapat berkomunikasi dengan baik dengan rekan kerja dan pembimbing para 

praktikan, serta tunjukkan nilai lebih yang dimiliki para praktikan. Sehingga 

nantinya perusahaan berminat mempekerjakan para praktikan di perusahaannya. 
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2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 

a. Sebelum para mahasiswa melakukan PKL diharapkan pihak dari Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta memberikan pembekalan yang cukup 

terlebih dahulu kepada mahasiswa dalam menghadapi lingkungan kerja yang 

sebenarnya guna membimbing dan mengarahkan mahasiswanya.  

b. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta juga harus memperbanyak 

kerjasama dengan perusahaan-perusahaan, KAP, maupun KPP terkait program 

PKL ini, sehingga dapat mempermudah mahasiswa dalam mencari tempat PKL. 

 

3. Bagi perusahaan  

a. Perusahaan diharapkan dapat lebih memperhatikan sarana yang diberikan kepada 

praktikan dalam melaksanakan pekerjaan sehingga pelaksanaan PKL dapat 

berjalan dengan lancar. 

b. Perusahaan diharapkan lebih memperhatikan tingkat kerapihan dalam ruangan 

kerja. 

c. Perusahaan diharapkan melakukan perbaikan pada sistem yang digunakan dengan 

cepat. Agar pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik. 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Pedoman Praktik Kerja Lapangan. 

Jakarta: FE UNJ, 2012. 

http://www.idx.co.id (Diakses tanggal 10 Oktober 2015) 

http://bahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php (Diakses tanggal 31 Oktober 

2015) 

http://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/976 (Diakses tanggal 17 Oktober 2015) 

http://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/985 (Diakses tanggal 17 Oktober 2015) 

 

http://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/976
http://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/985
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Lampiran 1  

Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2 

Surat Keterangan Diterima PKL 
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Lampiran 3 

Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 4 

Surat Penilaian PKL 

 



55 
 

Lampiran 5 

Log Harian PKL 
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Struktur Organisasi PT Bursa Efek Indonesia 
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Struktur Organisasi Divisi Keuangan PT Bursa Efek Indonesia 
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Melakukan Alokasi Jurnal 

7.1 Login  
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7.2 Pilih menu ACA (Account Allocations) 
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7.3 Masukan semua informasi yang dibutuhkan 
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7.4 Melakukan alokasi jurnal harian BEI 
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Melakukan general journal harian BEI 

8.1 Login  
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8.2 Masukan informasi untuk journal pertama 
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8.3 Masukan informasi untuk journal kedua 
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Contoh Jurnal Manual Kode C 
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Contoh Jurnal Manual Kode D 
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Lampiran 11 

Contoh Jurnal Voucher Kode K 
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Contoh Jurnal Voucher Kode L 
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Contoh Jurnal Manual Kode S 
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Lampiran 14 

Contoh Jurnal Kode T 
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Lampiran 15 

Budget USD Setiap Divisi 
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Lampiran 16 

Rekap Pembayaran Vendor 
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Lampiran 17 

Kartu Bimbingan PKL 

 


